


Copyright © 2018, Jurnal Sosial dan Ilmu Ekonomi, Volume III, Nomor 01, Mei - Oktober 2018| 11

JUSIE
(Jurnal Sosial dan Ilmu Ekonomi)Volume III, Nomor 01, Mei – Oktober 2018

Kajian SCL, CL dan CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran StatistikPenulis : ElizaSumber : Jurnal Sosial dan Ilmu Ekonomi, Volume III, Nomor 01, Mei – Oktober 2018Diterbitkan oleh : Jurusan PIPS FKIP UMMY Solok



Copyright © 2018, Jurnal Sosial dan Ilmu Ekonomi, Volume III, Nomor 01, Mei - Oktober 2018| 12

Kajian SCL, CL dan CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa
dalam Pembelajaran Statistik

ElizaDosen Fakultas EkonomiUniversitas Putra Indonesia “YPTK”email: do.elizappn@yahoo.co.id/do.riza@yahoo.co.id
ABSTRACTThe development of the era that is accompanied also by the progress of technologybecomes a benchmark to realize the quality of the education system is increasing. Thecommitment and necessity in improving the quality of education is very important, especially toovercome the phenomenon of the decrease of the quality of education itself which can be seenfrom the past learning method, where the students only listen to the material explanation fromthe lecturer and only to understand the lecturer's explanation and make notes. In this era ofglobalization and technological advancement so fast and sophisticated as it is today thatinformation and knowledge spread quickly and cheaply. This causes everyone to accessinformation and learn knowledge in an easy way. HEALTS issued by the Director General ofHigher Education provides a mandate, one of which is the application of SCL principles in thelearning process. There are various learning methods for SCL, two of which are CBL and CL. Thepurpose of this study is to further examine the effect of SCL, CL, and CBL on studentunderstanding in statistical learning. The population of this research is UPI YPTK students withpurposive sampling sampling technique. The method of analysis of this study using multiplelinear regression analysis. Based on the results obtained, that SCL and CBL have no significantinfluence, whereas CL has a significant influence on students' understanding in statisticallearning. In the future, SCL and CBL methods can contribute greatly in learning especially tostudents.

Keyword: Learning, Understanding, Students Centered Learning, Cooperative Learning,
Case Base Learning

ABSTRAKPerkembangan zaman yang diiringi juga oleh kemajuan teknologi menjadi patokan untukmewujudkan kualitas sistem pendidikan yang semakin meningkat. Komitmen dan kebutuhandalam meningkatkan kualitas pendidikan sangat penting, terutama untuk mengatasi fenomenapenurunan kualitas pendidikan itu sendiri yang dapat dilihat dari metode pembelajaran di masalalu, dimana siswa hanya mendengarkan materi penjelasan dari dosen. dan hanya untukmemahami penjelasan dosen dan membuat catatan. Di era globalisasi dan kemajuan teknologibegitu cepat dan canggih seperti sekarang ini informasi dan pengetahuan menyebar dengancepat dan murah. Ini menyebabkan semua orang mengakses informasi dan mempelajaripengetahuan dengan cara yang mudah. HEALTS yang dikeluarkan oleh Direktur JenderalPendidikan Tinggi memberikan mandat, salah satunya adalah penerapan prinsip SCL dalamproses pembelajaran. Ada berbagai metode pembelajaran untuk SCL, dua di antaranya adalahCBL dan CL. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih menguji pengaruh SCL, CL, dan CBL
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pada pemahaman siswa dalam pembelajaran statistik. Populasi penelitian ini adalah mahasiswaUPI YPTK dengan teknik purposive sampling sampling. Metode analisis penelitian inimenggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil yang diperoleh, bahwa SCL danCBL tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan CL memiliki pengaruh yang signifikanterhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran statistik. Di masa depan, metode SCL dan CBLdapat berkontribusi sangat besar dalam pembelajaran terutama bagi siswa.
Kata Kunci : Pembelajaran, Pemahaman, Pembelajaran Siswa Terpusat, Pembelajaran

Kooperatif, Pembelajaran Berbasis Kasus

PENDAHULUAN
1. Latar BelakangPada dasarnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS No.20 Tahun 2003) adalahusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaranagar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatanspiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sertaketerampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Seiring perkembangan zaman,kualitas pendidikan semakin meningkat. Komitmen dan keharusan dalam meningkatkankualitas pendidikan sangat penting untuk mengatasi fenomena turunnya kualitaspendidikan. Metode pembelajaran masa lalu, mahasiswa hanya mendengarkan penjelasanmateri dari dosen. Mahasiswa hanya sebatas memahami penjelasan dosen dan membuatcatatan.Menurut(Sudjana,2005) Prestasibelajaradalahkemampuanyang diperoleh mahasiswasetelahmereka menerima pengalamanbelajar. Rendahnya pemahamanmahasiswaterhadapmatakuliahyang diambilmengakibatkanprestasibelajarnyatidakoptimal.Kurangnya pemahamanpadasetiapmatakuliahmenyebabkanparamahasiswakesulitan memecahkan kasus-kasusyangdiberikan oleh dosen.Permasalahanpedagogikyang dikritikdalampendidikanakuntansiadalahberhubungandengancara mengajar sebagaiberikutini(a) Banyakmenekankanpadaprosesmenghapalkan;(b) Tidak banyakmenggunakanpengalamandiluar kelas,sepertimagang,studi-studilapangan,kunjungan-kunjunganbisnisdiluarnegeri;(c)Kurangnyamemberikankeahlian berpikiryang cukup relevankepadamahasiswa; (d)Terlalubanyaklecturing,menekankanpadamateribukuteksdancara pembelajarankonvensionallainnya;(e)Keenggananuntukmenciptakanpembelajaranyangkreatifsepertibekerja team,penugasandenganperusahaan-perusahaannyata,analisiskasus,danlain-lain;(f)Terlalumenyederhanakanmasalah denganmelihatpermasalahan-permasalahanakuntansisebagaisesuatuyangterstrukturdansudahjelas(Jogiyanto,2009).Dalam  upaya meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  perguruan  tinggi,tersedianyasumberdayayang baikdanmemadaitidaklahcukup. Tersedianyasumberdayayang baikdanmemadaiharusjugadikaitkan denganaturanagarmenghasilkankinerjayang baik.Khusussumberdayamanusia,sikap,kepeduliandankehendakmencapaikualitasmerupakanpersyaratanyang sama pentingnyadengankemampuan  ilmiah. Metode  pembelajaran  saat  ini  belum  dapat   mengasahkemampuan analisis mahasiswa, kepekaan terhadap permasalahan, kemampuanpemecahan masalah,dan kemampuanuntukmengevaluasi permasalahan. (Mutmainah,2008).Padaeraglobalisasidankemajuanteknologiyang begitucepatdancanggihsepertisekarang inisehinggainformasi-informasidanpengetahuanmenyebardengancepatdanmurah.Halinimenyebabkan setiaporang dapatmengaksesinformasidanmempelajari pengetahuandengan carayangmudah (Jogiyanto, 2009).Penilaian kualitas dari sebuahprodukpendidikanpertama-tama dapatterlihatpadaperkembangansikapdasar,sepertisikapkritisakademisilmiahdan kesediaanuntukselalumencarikebenaran.Konseppendidikan tidakdapatdireduksihanya dengancaraujiankarena haltersebuthanya mengukur transfer pengetahuan,akan tetapi mencangkuppembentukan keterampilan (skill)  dan sikap dasar (basic attitude),
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sepertikekritisan,kreativitasdanketerbukaanterhadapinovasidananeka penemuan(Mutmainah,2008).Keberhasilanpadaabadke-21akantergantung terutamapadasejauhmanakitamengembangkan keterampilan-keterampilanyang tepatuntukmenguasaikekuatan,kecepatan,kompleksitas,danketidakpastian,yangsalingberhubungan satusamalain.Semuanyatergantung padadirikita.Kecepatanduniaberubahmenuntutdanmensyaratkankemampuanbelajaryanglebihcepat.Kompleksitasduniayang terusmeningkatjugamenuntutkemampuanyang sesuaiuntukmenganalisissetiapsituasisecaralogis dan memecahkan masalah secarakreatif (Rose dan Nicholl, 2002).HEALTS (Higher Education Long Term  Strategy) atau Strategi JangkaPanjangPendidikanTinggi2003-2010yang dikeluarkanolehDirekturJenderal PendidikanTinggi pada bulan April 2003 memberi amanah yang  salah satunya adalah penerapanprinsipStudent-CenteredLearning(SCL) dalamprosespembelajaran.TerdapatberagammetodepembelajaranuntukSCL danduadiantaranyaadalahCase-BasedLearningdanCooperativeLearning(Mutmainah, 2008).Sehubung  denganpenjelasan di atas metode pembelajaran mata kuliahakuntansikeperilakuanyang diusulkanadalahstudent-centeredlearningdancase- based
learning.Alasanutamanyaadalah (1)Pembelajaranmemerlukanadanyailustrasikasusnyatadalampenerapanilmuyang diperolehdarikuliahdanbukuteks; (2)Pengajar berbasis kuliahsaja seringkalimembuatmahasiswamenjadipasif. Mahasiswadilibatkan dalamstudent-centeredlearningdancase-basedlearningdiharapkanmahasiswamemilikipemahamanyang lebihbaikdibandingkanhanyasebatasmenerimateorisaja.Metode pembelajarankooperatifmerupakanalternatif yangditawarkan untukmengatasikelemahanmodel pembelajarantradisional. Berbagaipenelitianmenunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif  dapatmeningkatkanprestasibelajar mahasiswa,meningkatkankemampuannoncognitive,sepertiselfesteem,perilaku,toleransi,dandukunganbagisiswalain(Mutmainah, 2008).

2. Rumusan MasalahPenelitian ini merumuskan masalah terkait bagaimana pengaruhdari penerapan SCL,CL, dan CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Statistik.
3. Tujuan PenelitianPenelitian ini bertujuan bahwa untuk mengkaji pengaruh, baik secara bersama-samamaupun terpisah atau masing-masing diantara SCL, CL dan CBL terhadap PemahamanMahasiswa dalam Pembelajaran Statistik
METODE PENELITIAN
1. Variabel Penelitian danDefinisiOperasionalDefinisiVariabeladalahsegalasesuatu yangdapatdiberiberbagaimacamnilai.Variabeladalahconstructyang diukur denganberbagaimacamnilaiuntukmemberikangambaranyanglebihnyatamengenaifenomena-fenomena.  Variabelyangdigunakan  dalampenelitian  ini adaduajenis yaitu  variabel  dependen  dan variabelindependen.DefinisiOperasionaladalahpenentuanconstructsehingga menjadivariabelyangdapatdiukur.Definisioperasionalmenjelaskancara tertentuyangdigunakan oleh  penelitidalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga  memungkinkanbagipenelitiyanglainuntukmelakukanreplikasipengukurandengancarayangsamaataumengembangkancarapengukuranconstructyang lebih baik(Indriantoro dan S,2014).

a.  Variabel DependenVariabelDependen(Y)adalahtipevariabelyangdijelaskanataudipengaruhi olehVariabel I ndependen. (Indriantoro, 2014). Variabel DependenmenjelaskantentangPemahaman Mahasiswa.
b. Variabel IndependenVariabelIndependen X1menjelaskan tentang Student-Centered Learning.
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VariabelIndependen (X2) menjelaskantentang Cooperative Learning.VariabelIndependen(X3) menjelaskantentang Case-BasedLearning.

2. PenentuanPopulasidan SumberDataPopulasidalampenelitianiniadalah MahasiswaFakultas Ekonomi diUniversitas PutraIndonesia Padang.Sumberdatayang digunakanoleh penelitiyaitu dataprimer.Datainidikumpulkandengancaramembagikankuesionerkepadarespondenlangsung pada MahasiswaFakultas EkonomiUniversitas Putra Indonesiayang telahmengikuti matakuliah Statistik.
HASIL ESTIMASI DAN PEMBAHASANBerdasarkan Pengolahan Data yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS.21bahwasanya naik turunnya pengaruh SCL, CL, CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa dalamPembelajaran Statistik sebesar 70,3 persen, sedangkan sisanya sebesar 29,7 persen merupakanfaktor lain di luar model penelitian ini. (Tabel Model Summary)
PM = α + β1SCL + β2CL + β3CBL

PM = 1,600 + 0,016SCL + 0,473CL + 0,001CBL

Tabel 1. Pengujian Kooefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

Model R RSquare AdjustedR Square Std. Errorof theEstimate
Change Statistics Durbin-WatsonRSquareChange FChange df1 df2 Sig. FChange1 ,844a ,712 ,703 1,415 ,712 79,296 3 96 ,000 1,679a. Predictors: (Constant), SCL, CL,CBLb. Dependent Variable: PMSumber : Data Olahan Primer 2018Berdasarkan Tabel 1 diatas tentang kajian Koefisien Determinasi (R2), dimanamembahas tentang seberapa besar variansi naik turunnya pengaruh variabel independenterhadap variabel dependen, yang dalam hal ini yaitu variansi naik turunnya pengaruh SCL, CL,dan CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Statistik adalah sebesar 70,3persen, sedangkan sisanya sebesar 29,3 persen merupakan faktor lain di luar model penelitianini.

Tabel 2. Pengujian Simultan (Uji F)
ANOVAbModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.1 Regression 476,355 3 158,785 79,296 ,000aResidual 192,235 96 2,002Total 668,590 99a. Predictors: (Constant), SCL, CL, CBLb. Dependent Variable: PMSumber : Data Olahan Primer 2018Lebih lanjut, untuk pengujian simultan (Uji F), yaitu untuk mengkaji pengaruh SCL, CLdan CBL terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Statistik secara bersama-samamemiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini ditunjukkan pada Tabel ANOVA dibawah ini dengannilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara bersama-sama SCL, CL dan CBL memiliki pengaruh yang
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kuat terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Statistik.
Tabel 3. Pengujian Parsial (Uji t)

Coefficient

Model Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) 1,600 1,434 1,116 ,267SCL ,016 ,034 ,043 ,470 ,639CL ,473 ,054 ,809 8,811 ,000CBL ,001 ,045 ,003 ,030 ,976a. Dependent Variable: PMSumber : Data Olahan Primer 2018Pengujian Partial yang ditunjukkan pada Tabel Coefficient di bawah ini, bahwa diantaravariabel bebas SCL, CL, CBL, yang memiliki pengaruh signifikan atau cukup kuat untukditerapkan kepada mahasiswa yaitu CL, khususnya terhadap Pemahaman Mahasiswa dalamPembelajaran Statistik, dimana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.

Gambar 1. Uji NormalitasKajian Normalitas data penelitian ini juga ditunjukkan pada Gambar Normal P-Plots ofRegression Standardized Residual dibawah, terlihat  bahwa titik-titik yang terdapat dalamgambar tersebut mendekati garis diagonal, ini berarti data penelitian berdistribusi normal.
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Gambar 2. Uji HeterokedastisitasBerikut ini merupakan Pengujian Heteroskedastisitas dari penelitian yang dilakukan,terlihat bahwa titik-titik yang terdapat Scatterplots tidak membentuk bangun ruang apapun.Hal ini berarti data yang terdapat pada penelitian ini bebas dari asumsi Heteroskedastisitas.
KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara KoefisienDeterminasi (R2) maupun Pengujian Simultan (Uji F), SCL, CL, CBL memiliki pengaruh yangcukup kuat terhadap Pemahaman Mahasiswa dalam Pembelajaran Statistik. Sedangkan, padaPengujian Partial (Uji t), bahwa CL merupakan metode yang paling efektif untuk diterapkankepada mahasiswa khususnya dalam Pembelajaran Statistik.
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